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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang : 1. bahwa mesin dan peralatan tertentu dapat terkena atau kontak
dengan bahan yang berasal dari najis berat (mughalladzah);

2. bahwa peralatan sebagaimana pada point a tidak semua dapat
dilakukan penyucian dengan air karena akan merusak mesin;

3. bahwa terhadap hal di atas, muncul pertanyaan di masyarakat
mengenai hukum pensucian peralatan yang terkena najis berat
(mughalladzah) dengan selain air;

4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang hukum pensucian peralatan yang
terkena najis berat (mughalladzah) dengan selain air sebagai
pedoman;

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain :
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“dan Aku turunkan dari langit air yang suci”. (QS. Al-Furqon [25]:
48)
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“dan diturunkan atas kalian air dari langit agar kalian bersuci
dengannya” (QS. Al-Anfal [8]: 11)
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“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang

mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor”
(QS. Al An’am : 145)
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“Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk
berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu,
dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu waktu
melepaskannya”. (QS. Al-Maidah :4)
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“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu ... (QS. Al-Baqarah: 185)

2. Hadis-hadis Nabi SAW berikut ini:
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Dari Abi Hurairah ra. berkata: Rasulullah SAW bersabda: “cara
mensucikan bejana dari seseorang di antara kalian jika dijilat

anjing adalah dengan mencucinya tujuh kali, cucian yang
pertama menggunakan tanah” (HR. Al Bukhari)
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"Rosululloh  SAW telah memerintahkan membunuh anjing-
anjing, kemudian beliau bersabda: "Apa urusannya mereka dgn
anjing?". Kemudian Rosululloh memberi keringanan dalam anjing
untuk berburu dan menjaga ternak. Dan beliau bersabda : "ketika
anjing telah menjilat dalam wadah kalian maka basuhlah wadah

sebanyak tujuh kali, dan lumurilah pada yg ke delapan dengan debu".
(HR. Muslim)

3. Kaidah Fighiyah; antara lain :
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“Kesulitan menyebabkan adanya kemudahan”

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa MUI tentang Penyucian Alat Produksi yang Terkena Najis Mughalladzah dengan Selain Air 3
Memperhatikan: 1. An Nawawi dalam kitab Al Majmu’ jilid 2 halaman 580:
Halis] cihha i wb] ik dumih dcd 315 L umiy 41 Ligalad
e i Judl Gadd il 431 &5 slall 56T J6 134 S
lag Hls o 9peeg waglloy il (n 8959 ulie (nly 8500 d‘
Jodl g il S0 B 535 5 il 315 Bly demly (F13Y0s
G5 Al Lo 8aus o1 155 e 206 Al 40 (5,a301 JL5

z

Al blie 1385 81321 Byay &5 dias 31 kb Shl Je cdis
Jasi Gyep BB aeSil atlall ik Lomip I Liiall ol

a,..,, P : @ - 0 7 - o= o o - fzg,,
2313 e 4lgy (25 SIWL Salds| oiys GL«S s Szl 4l 413,

I@ia@;a;ggw;&g.ubw 23 ¥ 615595 UL Iy Uil
g 45 515 AU I 1388 (BY1 il Luzmiy VB 4 £ ginplls 4lyds
(581/2) il zd poazll) Sall &Y 44‘ Cost &35 ol

Madzhab kami berpendapat bahwa jilatan anjing menajiskan dan
wadahnya wajib dicuci tujuh kali, salah satunya dicampuri tanah. Ini
adalah pendapat kebanyakan ulama. Demikian seperti yang
diriwayatkan Ibnu Mundzir dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Urwah
bin Zubair, Thawus, ‘Amr bin Dinar, Malik, Al Auza’i, Ahmad, Ishagq,
Abu Ubaid, dan Abu Tsaur. Az Zuhri berpendapat cukup dicuci tiga
kali. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat “wajib dicuci sampai
diperkirakan suci walaupun hanya sekali. Hukum itu berlaku untuk
semua najis ainiyah. Sedangkan untuk mensucikan najis hukmiyah
wajib dicuci sebanyak tiga kali”.

Imam Ahmad berpendapat “wajib dicuci delapan kali, salah satunya
dicampuri tanah”, ini juga riwayat dari Daud. Imam Malik dan Al
Auza’l berpendapat bahwa wadah yang dijilat anjing, maka
makanan dan minuman yang ada didalamnya tidak najis. Kewajiban
mencuci wadah adalah bersifat ta’abbudy. Imam Malik bahkan
berpendapat bahwa boleh berwudlu dengan air yang telah dijilat
oleh anjing.

2. An Nawawi dalam kitab Al Majmu’ jilid 1 halaman 95:
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Kami telah menyebutkan bahwa menghilangkan najis tidak boleh
(tidak sah), menurut pendapat kami dan mayoritas ulama, kecuali
dengan air; maka tidak boleh dengan cuka dan tidak juga dengan
cairan lainnnya. Di antara yang berpendapat demikian adalah Imam
Malik, Muhammad bin alhasan , Zufar, Ishaq bin Rahawaih, dan
merupakan satu di antara dua pendapat Imam Ahmad. Abu Hanifah,
Abu Yusuf dan Daud berpendapat, boleh menghilangkan najis dari
pakaian dan badan dengan setiap cairan yang dapat mengalir, yaitu
dengan cara membasuhkannya, seperti : cuka dan air mawar; tidak
boleh dengan minyak/ mentega dan kaldu. Ada informasi (tentang
pendapat) dari Abu Yusuf bahwa tidak boleh/tidak sah
menghilangkan najis dari badan kecuali dengan air.

Pendapat mereka dibantah dengan hadis riwayat dari Aisyah ra,
yang berkata: “Di antara kami ada wanita yang hanya memiliki satu
pakaian yang dipakainya ketika ia haid. Jika darah haid mengenai
pakaiannya itu, maka membuangnya dengan mengerik dengan
kukunya. Hadis riwayat al-Bukhari... Dan (dibantah juga) dengan
hadis Abi Said al-Khudri ra, katanya, Rasulullah Saw bersabda: “Jika
seorang di antara kamu datang ke masjid maka hendaknya ia
perhatikan, jika ia melihat pada dua alas kakinya ada kotoran atau
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sesuatu yang menyakiti, maka hendaklah ia mengusapnya dan
kemudian shalat dengan memakai kedua alas kaki itu. Hadis hasan
diriwayatkan Ahmad dengan sanad yang sahih.
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3. Pendapat Asy Syarnablali dalam kitab Maroqil Falah:
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Tempat yang dijilat anjing itu hukumnya suci setelah dicuci tiga kali,
tujuh kali cucian adalah sunah

4. Pendapat Al-Hatthab dalam kitab Mawahib Al-Jalil li Syarh
Mukhtashar Al-Khali jilid 1 halaman 175:
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Artinya: “Kami berpendapat bahwa perintah mencuci tujuh kali
dalam hadis itu bukan menunjukkan kewajiban, karena adanya dalil
lain (QS. Al Maidah ayat 4) tentang kesucian anjing. Ibnu Basyir

meriwayatkan dari kitab Mudawwanah bahwa perintah tersebut
adalah sunnah”.

5. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam kitab Bidayah
al-Mujtahid, jilid 1 halaman 90:
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Artinya: “(para ulama) berbeda pendapat terhadap penyucian
(tathhir) najis selain dengan air, baik berupa cair ataupun padat.
Satu kelompok berpendapat boleh selagi sesuatu tersebut suci dan
bisa menghilangkan barang najisnya (‘ain an-najasah) baik cair atau
padat, sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan pengikutnya. Dan
kelompok lainnya berpendapat tidak boleh menghilangkan najis
dengan selain air, kecuali dalam hal istijmar (cebok dengan batu)
yang disepakati para ulama, sebagaimana pendapat imam Malik dan
imam Syafi’i”.

6. Pendapat Al Kamal Ibnu al-Humam, ulama mazhab Hanafi, dalam
kitabnya Fathu al-Qadir jilid 1 halaman 198:
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Artinya: “Najis jika terkena cermin atau pedang maka untuk
mensucikannya cukup dengan diusap, karena tidak menyerap najis.
Artinya, najis yang terkena bagian luarnya cukup dihilangkan
dengan diusap. Kalimat “karena tidak menyerap najis” menjelaskan
bahwa alasan bolehnya adalah karena merupakan benda mengkilap,
keras dan kedap air (shaqil), sehingga seandainya hanya kedap air
saja maka tetap tidak suci kecuali dengan air. Pendapat penulis ini
didasarkan atas hadis shahih bahwa para sahabat nabi SAW perang
dengan orang-orang kafir dengan menggunakan pedang, kemudian
mereka mengusap pedangnya kemudian sholat dengan tetap
membawanya”

7. Pendapat al-Kasani, ulama mazhab Hanafi, dalam kitabnya Badaa-i’
as-Shanaa-i’ Fi Tartib asy-Syaraa-i’jilid 1 halaman 85:
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Artinya: “jika suatu najis (baik kering ataupun basah) mengenai
benda yang mengkilap, keras dan kedap air (shulban shagqiilan),

seperti pedang, cermin dan sejenisnya maka bisa suci dengan dilap,
karena najisnya tidak bisa menyerap ke dalamnya”

8. Pendapat Ar-Ramli, ulama mazhab Syafi’i, dalam kitabnya Nihayah
al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj jilid 1 halaman 258:
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Artinya: “jelasnya, benda mengkilap, keras dan kedap air (sh/aqu),
yang terkena najis walaupun belum kering hukumnya najis hukmi.
Pendapat tersebut tidak sepenuhnya tepat, karena sesungguhnya
hukumnya adalah najis ‘aini. Pendapat tersebut dimaksudkan untuk
mengcounter  pendapat yang menyatakan bahwa  untuk
mensucikannya cukup dengan diusap. Pendapat (imam Nawawi)
dalam kitab Raudhatu at-Thalibin menyatakan: saya berpendapat
bahwa menurut mazhab Syafii jika najis terkena benda yang
mengkilap, keras dan kedap air (shaqil) seperti pedang dan cermin
tidak bisa suci hanya dengan diusap, tapi harus disiram (dengan air)”
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9. Pendapat al-Imam an-Nawawi, ulama mazhab Syafi’i, dalam
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab jilid 2 halaman 599:
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Artinya: “jika najis terkena benda mengkilap, keras dan kedap air
(shaqil) seperti pedang, cermin dan sejenisnya maka tidak suci hanya
dengan diusap. Benda tersebut tidak bisa suci kecuali dengan dicuci
dengan air seperti benda lainnya, sebagaimana pendapat imam
Ahmad ibnu Hambal dan imam Daud Az-Zhohiri. Sedangkan imam
Malik dan imam Abu Hanifah berpendapat benda tersebut suci
dengan diusap”

10. Pendapat Ibnu Qudamah, ulama mazhab Hanbali dalam kitabnya
as-Syarh al-Kabir Li Ibni Qudamah jilid 1 halaman 289:
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Artinya: “[ika najis terkena benda yang mengkilap, keras dan kedap
air (shaqil) seperti cermin dan sejenisnya maka harus mencucinya
dengan air dan tidak suci hanya dengan diusap, karena benda yang
terkena najis, tidak cukup hanya diusap seperti bejana lainnya”

11. Pendapat ad-Dardir, ulama mazhab Maliki, dalam kitabnya as-Syarh
al-Kabir Li ad-Dardir jilid 1 halaman 77:
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Artinya: “dan dimaafkan (mensucikan dengan selain air) terhadap
benda semisal pedang yang mengkilap dan keras (shagqil). Yang
dimaksud “semisal pedang” adalah benda sejenisnya seperti pisau,
cermin kaca, berlian, dan benda-benda lain yang mengkilap, keras
dan kedap air (shiqalah wa shalabah) yang bisa rusak jika dicuci
dengan air. Kemudian menjelaskan tentang alasan (illah)

dimaafkannya, karena ada perbedaan pendapat, yakni “karena bisa
rusak” jika dicuci dengan air”,
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12. Kutipan dari kitab al Fawakih al Dawani ala Risalah Ibnu Abi Zaid al
Qairawani karya Syihabuddin al Nafrawi al Maliki al Azhari jilid 1
halaman 248:
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Artinya: “(Khotimah) Imam Kholil menyebutkan kaidah umum
tentang najis-najis yang dimaafkan baik itu najis hakiki maupun
najis hukmi (dhanni). “dan dimaafkan najis yang susah untuk
disucikan seperti hadas mustankah (karena beser), darah yang
keluar karena wasir yang mengenai tangan atau pakaian, pakaian
ibu menyusui, darah yang sangat sedikit, nanah, kencing kuda yang
mengenai orang di medan perang, bekas lalat dari kandang,
permukaan kulit yang dibekam, tanah liat. .... dan bagian pakaian
perempuan yang memanjang di bawah, kaki yang menginjak najis
kering, khuf, sandal yang terkena kotoran hewan ternak jika
dibersihkan dengan selain air; karena sesungguhnya khuf, sandal,
telapak kaki, istijmar di kubul dan dubur, kulit yang dibekam, pedang
yang keras bisa dihilangkan najisnya dengan selain air”.

13. Kutipan dari kitab al Bayan karya Abu al Husain Yahya bin Abu al
Khoir bin Salim al Imroni al Yamani al Syafii jilid 1 halaman 11:
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Artinya: “Abu Hanifah membolehkan untuk menghilangkan najis
dengan dzat cair dari selain air, seperti cuka. Al Ashom membolehkan
untuk menghilangkan hadats dengan dzat cair yang suci dengan
selain air, seperti susu. Adapun dalil yang dijadikan sandaran adalah

hadis Nabi saw “Allah menciptakan Air sebagai sesuatu yang suci dan
mensucikan”.
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14. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang Standarisasi
Fatwa Halal, khususnya tentang tidak bolehnya mempergunakan
suatu peralatan bergantian antara produk babi dan non babi
meskipun sudah melalui proses pencucian.

15. Keterangan LPPOM MUI dalam rapat komisi fatwa tanggal 17
Januari 2019:

a. bahwa mesin dan peralatan tertentu dapat terkena najis berat
yang berasal dari bahan (ada penggunaan bahan yang
mengandung turunan babi) atau kontak dengan media untuk
validasi hasil pencucian (media swab test, media fill, media
contact plate);

b. bahwa kondisi mesin dan peralatan di atas dalam pencucian:

1) sama sekali tidak boleh terkena air, karena air akan
merusak mesin;

2) pencucian dilakukan dengan membilas/mengalirkan
material atau produk, disemprot dengan udara bertekanan,
dilap dengan minyak (white oil) atau hanya disikat;

3) tidak dapat direndam atau disemprot air tetapi dapat dilap
basah, karena penyemprotan dan perendaman dapat
merusak mesin.

16. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 14 Agustus
2019 dan pada tanggal 8 Januari 2020.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENYUCIAN (TATHHIR) MESIN DAN PERALATAN
YANG TERKENA NAJIS BERAT (MUGHALLADZAH) DENGAN SELAIN AIR

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Najis mughalladzah adalah najis berat, yaitu najis babi, anjing dan turunan
keduanya atau salah dari keduanya.

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Menegaskan kembali fatwa MUI nomor 4 tahun 2003 tentang

Standardisasi Fatwa Halal yang antara lain, menyatakan:

a. bahwa penyucian (tathhir) najis berat (mughalladzah) yang berasal
dari babi/anjing adalah dengan cara dicuci dengan air sebanyak 7
kali yang salah satunya dengan tanah/debu atau penggantinya yang
memiliki daya pembersih yang sama.

b. Suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian antara produk
babi dan non babi meskipun sudah melalui proses pencucian.

2. Mesin dan peralatan tertentu yang terkena atau kontak dengan najis

berat (mughalladzah) dan akan rusak bila terkena air, dapat disucikan
dengan menggunakan selain air, ditandai dengan hilangnya bau, rasa
dan warna.

3. Alat dan bahan pencuci selain air yang digunakan untuk penyucian
(tathhir) mesin dan peralatan sebagaimana poin 2 harus suci.
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4. Kebolehan penyucian dengan selain air sebagaimana dimaksud pada
ketentuan nomor 2 (dua) di atas, harus setelah dilakukan audit halal
oleh dan berdasarkan keputusan Komisi Fatwa MUL.

5. Penyucian sebagaiman dimaksud di atas tidak dipersyaratkan dengan
mencucinya tujuh kali.

Keempat : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan

fatwa ini.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 13 Jumadil awal 1441 H
8 Januari 2020 M
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA PUSAT
Ketua, Sekretaris,
Prof. Dr. H. HASANUDDIN AF., MA r.HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN HAR

Ketua Umum,

Prof. Dr. KH. MA’'RUF AMIN
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